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Tragedi
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Sanata Dharma
Peneliti Sejarah Solo

eptember  baru
saja menjauh dari
kita. Saban Sep-
tember,  orang-
orang sepuh di
telatah Solo teringat istilah
tintrim. Itulah' terminologi
lokal yang pas guna memo-
tret suasana Solo saat tra-
gedi berdarah 1965 silam.
Tintrim adalah lawan kata
dari tentrem (tentram), vang
mengandung arti: sepi dice-
kam resah dan takut. Kota
vang semula adem ayem,
bersalin menyeramkan.

Kala itu, barisan militer
diterjunkan ke kota tua ini
untuk ngosek anggota-parti-
san Partai Komunis Indone-
sia atau orang vang di-PKI-
kan. Mereka dituduh dalang
kudeta. Bahkan, harian
Berita Judha dan Angkatan
Bersendjata  mengumum-
kan keterlibatan PKI se-
bagai dalang tragedi Lobang
Buaya. Ini segulung kebo-
hongan yang diciptakan
rezim pendahulu yang kudu
didekonstruksi agar warga
tidak menyimpan dendam
dan awet melekatkan citra
negatif eks-tapol.

Majalah  Liverry edisi
27 November 1965 meng-
abarkan, akibat perbuatan
kontrarevolusi Gestapu
(Gerakan 30 September
1965), di Bengawan Solo
bergelimang mayat kor-
ban keganasan Gestapu di
area Solo dan sekitarnya.
Di antara para korban itu,
dijumpai beberapa mayat
wanita dan pemuda. Ber-
kat kesiapan ABRI vang
bekerjasama dengan rakyat
setempat, keganasan yang
terjadi di daerah tersebut
sedikit demi sedikit berhasil
diamankan dan ketertiban’
umum  dapat  dipulihkan
kembali. Dalam kolom me-
dia lawas itu, terpampang
foto Komandan RPKAD
Kolonel Sarwo Edhie yang
berseragam militer.

Cerita di muka memben-
tuk suatu persepsi bahwa

takan negara, dan celakanya kadung diwarisi lintas generasi...

korban yang diceburkan
dan dibunuh di Bengawan
Solo adalah masvarakat
vang menjadi korban PKI.
Seolah, otak pelaku dari
tindakan kejam itu adalah
PKI. Padahal, menurut be-
berapa kajian pustaka, film
dokumenter, dan tuturan
lisan warga pasca Reforma-
si, yang ditembak di sungai
raksasa tersebut sebenarn-
ya anggota-partisan PKI
dan orang yang di-PKI-kan
oleh “tukang tunjuk”

Dari  dokumen  resmi

terbitan pemerintah lokal,

saya memungut informasi
bahwa aksi pembersihan,
vang sebagian dihanyutkan
di sungai purba it dimu-
lai 23 Oktober 1965 sampai
pengujung tahun 1967, bah-
kan secara insidentil hing-
ga 1970an masih berjalan,
Seorang anggota ABRI ber-
nama Letkol Infantri Th. J.
Soemantha diturunkan ke
Solo sekaligus mengisi ke-
kosongan  kepemimpinan
selepas Oetomo Ramelan,
walikota Solo kala i, di-
kukut. Dialah tokoh Kkali
pertama dalam sejarah pe-
merintah daerah vang di-
angkat jadi walikota bukan
dari pejabat sipil, kendati
semula hanya seb:

care
taker. Soemantha menjabat
selama 2 tahun 3 bulan da-
lam rangha pembersiban di
“kota merah” ini. Pengang-

katannya berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Dalam
Negeri tanggal 23-10-1965
No.UP. 47/3/20-1534.
Tubuh aparat  Pemda
dibersihkan  secara  total
mulai dari pejabat tertinggi

hingga terendah. Pegawai -

di seluruh jawatan, instansi,
dan perguruan di seluruh
kawasan Solo tak luput dari
screening oleh suatu tim.
Bila boleh digambarkan
dengan prosentasi, pegawai
Pemda yang tersapu men-
capini Yo dari selurah
pegawai vang ada sebelum

tragedi nasional 1965.

Pak Ut—sapaan akrab
Octomo  Ramelan-  trut
ditimghap Sebelum men-
ahkodai balaikota tanggal
17 Februari 1958, dia ada-
lah guru ekonomi dan tata
negara SMU negeri 1 Sura-
Karta dan  juga anggota
DPRD peralihan Kot praja
Surakarta vang merupakan
wakil dari PKIL Ketika it 1, le-
laki ini tidak melarikan diri
keluar daerah, tetapi han-
va bersembunyi di sebuah
ruangan gedung balaikota.
Lantas ditangkap dan di-
tawan beberapa wakw di
ndalem Sasonomulya ber-
sama ribuan orang, kemu-
dian memperoleh hukuman
mati, Menarih mencermati
pangeran itn Kok
bisa digunakan sebagai lo-
Kasi tahanan sementara, Di

ndalem

satu pihak, karena negara
memang kekurangan tem-
pat menampung tapol vang
jumlahnya ribuan. Di lain
pihak, bentuk lemahnya pi-
hak keraton vang tak sang-
gup melawan tindakan ke-
jahatan kemanusiaan vang
dikerjakan oleh penguasa
Orde Baru.

Gagang sapu militer dik-
ibaskan pula di gedung ek-
sekutif vang sebagian besar
diduduki oleh bekas wakil
dan para wakil PKL Mere-
ka yang dipecat dan tdak
diketahui  nasibnya, vaitu

Soeparto Ronopoespito,
W. Sutarno, dan S. Rek-
sokartono. Selain i, scki-
tar 17 orang anggota DPRD
Surakarta yang dipecat an-
tara lain Sadali, Socenardi,

Soekiman  Sastrokartono,
Soetarman, Srijono,  Mitro
Koesen, Wijadi Padmodihar-

jo. Koestinah Socnarjo, Dilar
Darmawan, Pratiwo Poerno-
mohadi, Njoo Ping Bie, dan
masih beberapa lagi.
Pembersihan dan peme-
catan birokrat menyebab-
kan Solo tak punya kepada
daerah, hanya memiliki 2
orang anggota cksekutif, 12

orang DPRD, dan jumlah
pegawai prada vang san-
gat terbatas. Gampang, dite-
bak, roda pemerintahan di
Solo macet alias mengala-
mi keadaan tidak bekerja
selama  beberapa  waktu,
Parahnya lagi, pemda juga
kehilangan tempat bekerj
kendati gedung  balaikota
diduduki militer untuk di-
jadikan markas dan tempat
tawanan politik. Buahnya,
aksi - kejahatan  kemanu-
sisan ini menyebabkan
gedung  bersalin - angker.
Akhirnya menjadi rusak,
kotor, serta tak terpelihara.
Dokumen dan arsip penting
vang seladu tersimpan baik
menjadi bertebaran, rasah
dan juga hilang,

Seiring menyasar apaiat
pemerintahan,  pembersi-
han mengarah- pula pada
lembaga Rukun Tetangga
(RT). Misi yang diusung,
mengebiri sikap kritis mas-
varakat schingga mereka
apolitis.  Lembaga  vang
menaungi unit - keluarga
ini kudu diarabkan untuk
membuang  jauh  pikiran
politik, menjadi  lembaga
ke menjaga kerukunan,
mengerjakan  kebersihan
kampungnya, dan melak-
akan keamanan bersa-
ma mencapai ketentraman
umum. Orde Baru lalu ra-
jin menyuntikkan ideolo-
gi hantu komunis untuk

St

diperangi.
Cukilan kisah perih ini
bukan  bermaksud  untuk

mengungkit luka masa lalu,
Justru menyuarakan jeritan
penvintas  yang  menolak
bahwa PKI -sebagai organ-
isasi politik--dituduh  se-
bagai dalang pembunuhan
para jenderal. Buat mereka,
peristiwa politik berdarah
ini lebih sebagai pertarun-
gan politik para elit di level
pusat. Tak sedikit dari mere- -
ka malah mengutuknya.

Di Solo, para ekstapol
masih banyak kita jump-
ai. Tentu mercka meng-
harapkan cap negatif atau
diskriminasi  sosial  diha-
pus, serta mengembalikan
hak-hak  politiknya. Mer-
eka menyambut baik ide
rekonsiliasi kultural  demi
menyambung  ikatan  so-
vang retak, memba-
suh rasa paseduluran agar
segar. Mereka ingin pula
menyudahi  kebohongan
publik yang diciptakan neg-
ara, dan celakanya kadung
diwarisi lintas generasi... |

sial
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